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Hubunganku dengan Tom telah berlangsung hampir 6 bulan ketika pada suatu hari ia muncul di rumah kontrakanku dengan wajah murung. Dia sudah ada di ruang tamu ketika aku tiba dari kantor (aku memberikan kunci cadangan rumah ke padanya, agar ia bisa datang sewaktu-waktu) . Aku sudah tahu dia ada di dalam, karena kulihat mobilnya di parkir di pinggir jalan.

"Hai!" sapaku ringan dan riang melihat Tom berbaring di sofa, tetapi senyumku segera sirna melihat raut mukanya yang murung. Belum pernah pria itu murung seperti saat ini. Ada apa gerangan?

Aku mendekat, berjongkok di sisi sofa, dan mencium pipinya. "Something is wrong?" tanyaku berbisik.

Tom menghela nafas panjang, lalu menggeleng.

"Kenapa cemberut begitu?" kataku sambil membelai rambutnya yang mulai gondrong.

Tom menghela nafas panjang lagi. Menoleh ke arahku. Kedua pasang mata kami bertumbukan, dan kulihat di bola matanya sebentuk kesenduan yang jarang sekali aku temui di sana. Sejak kapan Tom jadi pemurung? Sejak saat inikah?

Aku cium bibirnya. Hmmm.., selalu nikmat rasanya mencium pria ini. Bibirnya selalu enak untuk dikulum. Digigit. Disedot. Dikunyah. Biarpun wajahnya murung, aku tetap suka bermain-main dengan bibir itu. Tetapi, kenapa dia diam saja. Tidak seperti biasanya.

Aku lepaskan ciumanku, membiarkan ia berbisik pelan, "Kita harus berpisah, Mik..."

Sejenak aku masih belum bisa mencerna kata-kata itu. Aku bangkit dari jongkok dan duduk di pinggir sofa di sebelah pinggangnya. Kemudian kata itu terngiang lagi, .. "berpisah" ... dan tiba-tiba saja aku mengerti kemurungan pria ini. Begitu ku mengerti, begitu pula aku ikut murung.

Tom bangkit dari berbaringnya. Ia lalu memeluk bahuku, menciumi keningku, membelai mesra rambutku, dan berkata pelan, "Aku harus training satu tahun penuh di Seattle, Amerika Serikat. Pesawatku akan berangkat lusa."

Aku terdiam. Di mana itu Seattle? Pasti jauh sekali, karena aku tahu Amerika Serikat dan Indonesia dipisahkan oleh Lautan Pasifik yang amat luas. Berapa lama itu setahun? Pasti lama sekali, karena seminggu tidak berjumpa Tom saja rasanya sudah setahun!

"Perusahaan tempatku bekerja memutuskan hanya aku dan Marwan yang cocok untuk menerbangkan pesawat baru yang mereka beli. Kami berdua akan dilatih secara khusus dan tidak bisa pulang ke Indonesia sebelum setahun. Aku tidak bisa bilang apa-apa, Mik. Aku juga ingin sekali segera jadi captain..., kau tahu itu, kan?" ucapnya lembut sambil terus membelai rambutku.

Aku mengangguk. Aku paham. Sangat paham, karena Tom selalu menceritakan padaku ambisi-ambisinya. Aku tahu ia dan Marwan sebetulnya sedang bersaing untuk menjadi pilot terbaik di perusahaan, dan rupanya perusahaan melihat persaingan itu sehat sehingga mereka berdua dikirim ke Seattle. Aku mengerti sekali, betapa penting latihan itu bagi Tom, dan betapa tak ada pilihan lain baginya. Aku sungguh-sungguh mengerti.

"Aku tak mau berpisah denganmu, Mik ..," ucap Tom lagi.

Dan aku pun menangis. Air mataku tumpah begitu saja, melelehi kedua pipiku tanpa bisa dibendung. Tentu saja kau tak mau berpisah denganku, sergah suara hatiku, .. bagaimana dengan aku? Apakah aku mau berpisah dengan Tom? Apakah harus selalu begitu: aku dihadapkan pada perpisahan? Lalu sekarang bagaimana?

"Jangan menangis, Mik. Please....," pria itu mengambil saputangannya dan menghapus airmataku, "Aku minta maaf telah membuatmu sedih."

Aku menggeleng keras-keras. Kenapa harus minta maaf? kataku dalam hati. Lagipula, apa yang salah dalam perpisahan ini? Tidak ada yang salah. Betapapun buruk dan menyedihkannya perpisahan ini, tak ada yang bisa disalahkan, bukan?

Tom merengkuh tubuhku, menarik tengkukku, dan mencium lembut bibirku. Aku merebahkan diriku ke dadanya yang bidang, membiarkan pria itu melumat mulutku dan mengulum kedua bibirku. Kubiarkan pula lidahnya masuk menjalari mulutku, menggelitiki lidahku. Air mataku turun lagi, mengalir ke bawah, masuk ke dalam mulut kami berdua. Mukaku segera basah dan aku terisak.

"Ssst.., jangan menangis, honey. Jangan .. please..," ucap Tom di sela-sela kecupannya. Aku berusaha keras menahan tangisku. Tubuhku berguncang pelan menahan sedu sedan. Kupeluk leher pria yang sebentar lagi akan hilang dari hari-hariku itu. Kupeluk erat sekali sampai ia tersengal-sengal susah bernafas.

Tom mengangkat tubuhku dengan ringan, dan akupun duduk dalam pangkuannya. Rok span ku terlalu pendek untuk posisi duduku, sehingga segera terkuak sampai pangkal paha. Sambil memeluk lehernya, kulingkarkan kedua kakiku di pinggangnya. Mungkin inilah terakhir kali aku bisa memeluknya seperti ini, ucapku dalam hati. Mungkin hanya saat inilah aku bisa duduk dalam pangkuannya, tenggelam dalam pelukannya.

Sambil membenamkan mukaku di lehernya, aku berbisik, "Kenapa kita harus saling menyukai?"

Tom sedikit tersentak, "Apa maksudmu?" tanyanya. Ah, laki-laki selalu ingin penjelasan yang serba gamblang, sergahku dalam hati.

"Kenapa kamu menyukaiku?" tanyaku lagi. Kugigit pelan lehernya yang dipenuhi harum after shave.

"Aku tak tahu," jawab Tom pendek. Nafasnya memenuhi rambutku di bagian atas.

"Kalau kau tidak menyukaiku, perpisahan kita tidak akan menyedihkan," kataku sambil mengecup pundaknya yang cuma tersaput t-shirt hijau kesayangannya.

Terdengar Tom menghela dan menghembuskan nafas kuat-kuat. "Yah! .. aku juga heran, kenapa harus menyukaimu. Tidak bolehkah aku menyukai seseorang?"" katanya dengan nada sedikit geram.

Aku tertawa getir dan berucap dengan nada sengau karena masih belum selesai mengangis, "Kau boleh menyukaiku, Tom. Kau boleh menyukai siapa saja. Kau bahkan boleh menyukaiku, lalu meninggalkan aku..."

Tom mendorong pelan bahuku, memandang mukaku lekat-lekat, dan berkata, "Kau menyangka aku sengaja meninggalkanmu?"

Aku tersenyum lembut. Kubelai mukanya yang murung tetapi tetap cakep itu sambil berbisik, "Bukan begitu, Tom. Aku hanya mau mengatakan, aku tidak apa-apa kau tinggalkan, asal kau tidak berhenti menyukaiku. Aku cuma sedih, kenapa harus berpisah. Tetapi aku tidak berhak menahanmu, hanya karena kau menyukaiku."

Tom terlihat lega. Ia merengkuh tubuhku ke dalam pelukannya lagi. Aku pun memeluk lehernya erat-erat, membenamkan mukaku di dadanya, menghirup harum segar parfumnya yang jantan. Oh, Tom .. aku juga menyukaimu. Sangat menyukaimu, bisikku dalam hati.

"Gendong aku ke kamar Tom..." aku berbisik begitu ketika ia mencium keningku

mesra.

*****

Seprai tempat tidurku terasa sejuk ketika Tom merebahkan tubuhku yang telanjang di atasnya. Sebelum menggendongku ke kamar tidur, Tom dengan seksama telah melucuti pakaian kantorku, sambil menciumi seluruh mukaku. Katanya, ia ingin membersihkan mukaku dari sisa-sisa air mata. Ada-ada saja si ganteng ini!

Aku minta digendong ke kamar mandi sebelum ke kamar tidur, dan Tom dengan suka hati memenuhi permintaanku. Kami sejenak mandi bersama. Kubersihkan seluruh tubuhku, dan Tom bahkan membantu dengan sukarela ... Tentu saja aku pun bersuka-cita! ... Terutama karena Tom pandai sekali menyabuni bagian-bagian tertentu yang aku sukai. Ia meluluri busa-busa mewah sabun wangiku di atas kedua bukit kenyal di dadaku. Membuatku menggelinjang dan tertawa manja, karena ia berlama-lama main dengan kedua putingku. Ia membasuh sela-sela pahaku dengan seksama, menggunakan jari-jarinya yang nakal di lempitan kewanitaanku, sambil melumat bibirku yang tak hentinya mengerang kegelian. Ia mengguyur kedua tubuh kami dengan air dingin yang menyejukkan. Aku menjerit ketika ia menggigit pundakku bersamaan dengan semprotan shower di bokongku. Kami seperti dua anak kecil yang bermain air.

Lalu ia melap seluruh tubuhku dengan handuk, memastikan agar semua bagian tubuhku kering, sebelum dengan sekali raih menggendongku ke tempat tidur. Oh, nyaman sekali rasanya dimandikan seorang pria. Sudah berapa lama terakhir kali aku dimandikan orang lain? Mungkin sudah 25 tahun yang silam!

Aku menggeletak santai di ranjang, meletakkan kedua tanganku di atas kepala, dan membiarkan kedua kakiku terentang penuh undangan birahi. Tom sejenak duduk di sebelahku, memandang sekujur tubuhku dengan mata penuh kekaguman. Aku tersenyum melihatnya menelan ludah berkali-kali. Lalu senyumku segera berubah menjadi seringai ketika Tom menundukkan tubuhnya, memulai percumbuan dengan mencium perutku...

"Geli, Tom!" sergahku sambil menenggelamkan jari-jariku di rambutnya yang gondrong.

"Hmmm...," Tom mendesah, memainkan lidahnya di lubang puser ku, membuatku tertawa geli dan menggelinjang-gelinjang manja.

Dengan lidahnya yang terasa hangat itu, Tom membuat sebuah jalur dari puser ke selangkanganku. Oh .. Wow! .. aku segera terlonjak, merasakan betapa lidah itu seperti menyemburkan api yang segera membakar jerami kering birahiku. Dengan cepat lidah itu telah tiba di salah satu pangkal pahaku, menelusuri lipatan yang membatasi pinggul dan pahaku, membuatku menggeliat kegelian. Bagian itu memang geli sekali jika diciumi, dan rasa gelinya segera menjalar ke seluruh tubuh. Aku pun mulai mengerang. Mulai mendesah gelisah.

Tom pindah ke kaki ranjang, memposisikan tubuhnya di antara kedua pahaku yang pelan-pelan merenggang dengan sendirinya (kadang aku pikir, kedua kakiku punya mekanisme otomatis!). Lidahnya masih bermain-main di sela-sela pahaku, dan nafasnya yang hangat terasa menghembus-hembus bagian depan kewanitaanku. Oh! .. beginilah selalu caranya pria itu membuatku terlena. Ia selalu mulai dengan pancingan-pancingan yang membuatku meminta lebih banyak lagi. Tetapi ia selalu pula dengan sabar menunggu sampai aku benar-benar menginginkannya!

Lidahnya kini turun ke pahaku, menuju arah lututku, meninggalkan selangkanganku yang rasanya seperti dipenuhi rasa geli. Aku memprotes dengan desahan, tetapi tak berdaya mencegah apa saja yang Tom lakukan di bawah sana. Pahaku digigitnya pelan-pelan. Aku menggeliat, merasakan geli bercampur sedikit pedih. Lalu Tom mengangkat kedua pahaku, mendorongnya sampai hampir menempel ke perutku. Aku jadi terkangkang, terkuak lebar, tak terlindungi. Lalu mulutnya turun, menelusuri pahaku, ke arah kewanitaanku ......Ah, tapi ia melewati saja bagian paling pribadi itu,... ia melanjutkan ciumannya terus turun, sampai ke dekat kasur, tempat pantatku terhenyak dalam-dalam. Aku menjerit kecil ketika ia menggigit bokongku, membuat tubuh bagian bawahku terlonjak dan terangkat sedikit dari kasur.

Sementara itu, tak sadar kedua tanganku telah pula meremas-remas kedua payudara ku sendiri. Aku suka sekali "dimakan" Tom sambil meraba-raba sendiri dadaku. Rasa nikmat di bawah sana segera bercampur dengan rasa geli-gatal dari kedua puncak payudaraku. Oh!.. aku pun terpejam dengan mulut sedikit terbuka, mendesah-desah dalam pacuan jantung yang semakin cepat. Nafasku memburu seperti lokomotif uap yang sedang bersiap berpacu menuju stasiun nun jauh di sana.

Lalu lidah Tom mulai beraksi, naik perlahan dari bokongku yang terhenyak di kasur,... perlahan sekali menelusuri lipatan-lepitan di bawah sana. Ujung lidah itu terasa lembut dan panas, menimbulkan geli-gatal yang sangat. Ujung lidah itu berjalan perlahan sekali, menyelinap di antara dua bibir kewanitaanku. Aku melonjak kuat merasakan sengatan kenikmatan yang datang begitu tiba-tiba. Tom menggunakan kedua tangannya untuk mendorong pinggulku agar terhenyak kembali ke kasur.

Tom mendorong sedikit lidahnya,.... Ooooooh! ..... lidah itu menyelinap sedikit, menyentuh lingkaran luar liang kewanitaanku yang segera memberikan reaksi berdenyut-denyut. Dengan punggung tangan kiri, kututupi mulutku sendiri, untuk mengurangi jeritan kenikmatan yang tak terkendali keluar dari tenggorokanku. Tak urung, sebuah erangan parau keluar lolos dari dadaku, ... mungkin suaranya aneh kalau tidak dalam keadaan begini.

Lidah Tom lalu naik, menyeruak membelah bibir-bibir kewanitaanku, seakan sedang dengan sopan membuka pintu gerbang yang penuh menjanjikan sejuta kenikmatan itu. Aku mengerang , mendesah, dan mengerang lagi. Eranganan ku seakan-akan mengiringi perjalanan lidah itu. Semakin ke atas lidah itu berjalan, semakin kuat eranganku. Semakin pula aku menggeliat, ....... tubuh bagian atasku melenting seperti orang meregang menahan sakit, sementara pinggulku tetap tertahan oleh lengan Tom yang kokoh.

"Oooh... Tom!," aku melengking manja, tak sabar rasanya menunggu perjalanan lidah itu menuju ke atas. Kuraih rambutnya dengan kedua tanganku, tapi tak tega rasanya aku menarik kepalanya ke atas, walaupun aku ingin sekali. Maka akhirnya jemariku hanya tenggelam di rambutnya, membiarkan Tom mengatur sendiri kecepatan permainan cinta kami.

Aku menjerit kecewa lagi, karena ternyata lidah Tom berbelok sebelum sampai ke lipatan atas kewanitaanku, tempat sebuah tonjolan yang merupakan sumber kenikmatan itu. Ah!.. Tom! ... ia membelokkan lidahnya ke kiri, menelusuri lagi lipatan di pangkal pahaku. Aku menggeliat dan mengerang keras. Aku remas-remas rambutnya dengan gemas. Tetapi tetap saja aku tidak tega menarik paksa kepalanya agar kembali ke kewanitaanku. Lidah Tom kembali menyusur ke bawah. Aku mengerang antara kecewa dan pasrah.

Tetapi kekecewaanku tak berlangsung lama, karena ketika lidahnya berjalan ke bawah, aku merasakan ujung jari Tom menyentuh liang kewanitaanku. Aku terlonjak, terkejut oleh hadirnya jari yang tiba-tiba itu...., dan keterkejutanku berubah menjadi ketakjuban ketika ujung jari itu melesak sedikit ... mungkin cuma setengah sentimenter ... lalu berputar-putar di permukaan liang kewanitaanku. Aduh,.. enak sekali rasanya, dan baru kali ini pula kurasakan betapa ternyata permukaan liang senggama seorang wanita adalah juga sumber kenikmatan. Ternyata liang yang kini semakin membuka itu menimbulkan rasa geli-gatal yang melenakan ketika diurut-urut oleh ujung jari Tom.

"Mmmm ... Toooommm!" aku bergumam tak karuan, "Ooooooh .... Aaaaah!"

Apalagi kemudian lidahnya kembali ke atas, dan tiba-tiba saja sudah berputar-putar di klitorisku yang kini pasti sudah seperti kacang tanah rebus ... kenyal dan panas. Aku seperti tersengat lagi, ... melonjak-menggeliat lagi. Jari Tom pun melesak semakin dalam, dan kini berputar-putar menyentuh dinding-dinding bagian dalam dari liang kewanitaanku. Rasanya sungguh nikmat tak terperi. Sungguh tak tergambarkan kata-kata.

Kini aku sungguh-sungguh sudah tak tertahankan lagi. Kurasakan betapa orgasmeku telah siap datang menderu, hendak mencapai pelepasannya. Kulepaskan kedua tanganku dari rambutnya, karena kedua tangan itu kini kuperlukan untuk memegangi kedua kakiku sendiri. Aku ingin mengangkang,.... Aku ingin membuka diri selebar-lebarnya ... Aku ingin menguakkan gerbang kenikmatan di bawah sana ... agar Tom bisa leluasa dengan lidah, .... dengan mulut, ... dengan bibir, .....dengan jari... Dengan apa saja!!

Lalu Tom seperti melumat kewanitaanku dengan mulutnya. Ia mengulum seluruh permukaan kewanitaanku seperti ia mengulum bibirku. Ia menjepit klitorisku di antara kedua bibirnya, menekannya dengan lidah, memutar-mutarnya ... lalu ia menyedotnya kuat-kuat. Bersamaan dengan itu, jarinya masuk semakin dalam, dan kini ujung jari itu mengurut-urut kuat langit-langit bagian dalam kewanitaanku. Ini sungguh tak bisa kutolelir lagi ... Aku pun meledak berkeping-keping ...

"Tooommmm!! .... Aaaaaaaaah!!" aku menjerit keras sekali. Tubuhku melenting kuat, berguncang-guncang keras sekali. Tom mengerahkan seluruh tenaganya untuk menahanku agar tetap terhenyak di kasur ... setidaknya dari pinggang ke bawah. Tanganku melepaskan kedua kakiku yang kini terkapar lebar. Tanganku erat mencengkram tiang-tiang di kepala ranjangku, mencari penguatan di sana. Ranjang pun berderit-derit keras.

*******

Tom menindih tubuhku ketika akhirnya orgasme ku mereda. Ia mengulum bibirku, dan aku menghisap bibirnya ... menyedot lidahnya agar masuk ... mengecap rasa asin dari cairan cintaku sendiri. Ooooh! ... nikmat sekali rasanya orgasme pertamaku.

"Oh, Tom...," aku mendesis, "Cumbu aku kuat-kuat malam ini ...,"

Kulingkarkan kedua kakiku di pinggangnya, kutarik tubuhnya agar lebih merapat ke tubuhku. Dengan satu tangan kutuntun kejantanan Tom yang sudah keras-tegang itu ke antara kedua pahaku. Dengan mudah, kejantanan itu melesak masuk ..... langsung sampai ke pangkalnya. Aku terlonjak, merasakan betapa tusukan tersebut menimbulkan sengatan kenikmatan baru, padahal rasa geli-gatal sisa orgasme pertamaku belum lagi sirna.

Lalu, dengan kejantanannya yang tenggelam dalam-dalam di kewanitaanku, Tom memutar-mutar pinggulnya. Rasanya ..... aaaaaaaah!..... seperti dibawa terbang berputar-putar di angkasa. Pangkal kejantanannya ... bagian yang paling keras dari kejantanannya ... menggesek-gesek klitorisku, menekan dan memilin-milinnya. Ujung kejantanannya .. bagian yang membola-licin-basah itu... menyentuh-nyentuh dasar terdalam liang senggamaku. Rasanya .... Aaaaaaah!... sungguh tak tergambarkan kata-kata. Seluruh kewanitaanku, bagian luarnya, bagian dalamnya, pinggir-pinggirnya, bagian atasnya, bagian bawahnya, bagian belakangnya ..... seluruhnya!... terasa geli-gatal-nikmat belaka.

Dengan cepatnya, orgasme keduaku datang menyerbu, berdenyut-denyut keras di seluruh pinggul, pinggang dan kewanitaanku. Aku mengerang keras, lalu menjerit lagi menyatakan pencapaian klimaksku. Tom pun semakin keras menekan dan memutar .. semakin cepat dan semakin ganas pula ... semakin keras, semakin cepat, semakin ganas...

Kedua kakiku menjepit erat pinggangnya. Tanganku merengkuh lehernya. Mulutku mengulum kuat-kuat bibirnya, seakan aku mengambil semua nafas dan energinya lewat mulut Tom. Lalu aku menjerit panjang ........ dan dunia seperti berkeping-keping lagi!

******

Aku masih mengerang-erang ketika Tom mengambil bantal dan meletakkannya di bawah pantatku. Peluh memenuhi sekujur tubuhku, membuatnya seperti berkilauan di bawah cahaya kamar tidur. Tom melepaskan rengkuhan tanganku di lehernya, lalu menegakkan tubuhnya, sementara kejantanannya tetap tertanam sampai ke pangkalnya, tercekal erat oleh liang kewanitaanku yang masih berdenyut-denyut.

Dengan tenang dan perlahan, Tom menangkat kedua kakiku, mencekal pergelangan kaki ku dan menarik serta mendorongnya. Kini kembali pahaku terentang dan didorong sampai menyentuh perut. Kewanitaanku terpampang lagi, bahkan kali ini menjadi semakin terkuak lebar karena pantatku terganjal bantal. Aku mengerang ... siap menerima serbuan kenikmatan berikutnya!

Lalu Tom mulai mengeluar-masukkan batang kenyal-keras kejantanannya. Aku langsung menggeliat-geliat kegelian, karena posisiku membuat liang kewanitaanku mencekal erat sekaligus menyedot-nyedot kejantanan itu. Aku mencengkram lengan Tom yang bagai pilar memaku kedua pahaku terlipat di atas perutku. Oh, dari posisiku di bawah, Tom bagai seorang gladiator dengan dada bidang yang berkilat-berkilauan oleh keringat. Wajahnya yang ganteng kini agak memerah seperti seorang pelari yang sudah menempuh 10 km maratonnya. Matanya memancarkan gairah memandang ke bawah. Rambutnya awut-awutan, tetapi justru menambah seksi. Mulutnya agak terbuka, karena nafasnya yang memburu tak bisa cuma lewat di hidungnya.

"Ayo Tommm... Oooooh!" ucapku memberi semangat, "Yang keras, Tommmm!"

Tom hanya menjawab dengan erangan pelan, lalu segera mulai memacu. Cepat, keras, dan dalam pacuan-tumbukan kejantanan Tom. Tubuhku pun langsung berguncang-guncang, kedua payudaraku melambung-lambung. Suara kecipak-kecipuk dari kewanitaanku terdengar nyaring. Seksi sekali suara itu, seperti suara sepasang kaki yang bermain-main air di danau bening. Tak kuasa aku menahan datangnya gelombang kenikmatan ketiga yang entah dari mana datangnya, tahu-tahu sudah memenuhi sekujur tubuhku.

Klimaks yang ketiga ini tidak saja terasa panjang, tetapi juga dalam. Bagian terdalam dari kewanitaanku terasa menggejolak dengan kuatnya, dibentur-bentur benda tumpul keras-kenyal yang adalah kejantanan Tom. Aku menggeliat-menggelepar, tetapi tak berdaya lepas dari tumbukan-tumbukan tubuh Tom. Aku menjerit melepaskan seluruh perasaanku, lalu mengerang-erang karena pria itu tak henti-hentinya menggejot-menghujamkan kejantanannya. Seluruh tubuhku meregang. Sendi-sendi tubuhku terasa mau copot, tetapi sekaligus nikmat. Pinggangku terasa meledak-ledak, menimbulkan sedikit pegal, tetapi sekaligus nikmat. Pinggiran luar liang kewanitaanku mungkin memar ditumbuh oleh pangkal kejantanan Tom, menimbulkan rasa sedikit perih, tetapi sekaligus nikmat. Semuanya sekaligus seluruhnya seutuhnya......nikmat belaka.

]

Selagi sekujur tubuhku dipenuhi kenikmatan orgasme, selagi aku seperti tak sadar diri mengerang-erang... tiba-tiba Tom membalikkan tubuhku. Begitu mudahnya ia melakukan hal itu, seperti membalikkan bantal guling. Aku pun kini tertelungkup di kasur, menggigit seprai karena tak tahan merasakan geli-gatal-nikmat yang memuncak itu. Tom meletakkan lagi bantal, kini di bawah perutku, tidak hanya satu tetapi dua bantal sekaligus. Dengan begini, tubuh bagian belakang ku lebih tinggi dari bagian depan. Aku melirik ke kaca rias di seberang ranjang... Oh! .. seksi dan sensual sekali pemandangan di cermin itu, aku telanjang bulat dan menungging dengan tinggi. Lalu mataku membelalak sejenak, seluruh jiwaku terkesiap, ketika dengan kuatnya Tom memasukkan kembali kejantanannya. Dalam sekejap, batang tegak-tegang-panas itu lenyap sampai ke pangkalnya. Aku menjerit kaget campur senang campur sedap campur geli campur nikmat!

]

"Aaaah.. Tom! ... aku mau lagi, Tom!... aku mau lagiiii...," jeritku memohon-mohon. Padahal itu tak perlu, karena Tom langsung menggenjot lagi, menghujam-hujamkan lagi kejantanannya dengan ganas. Aku tak tahu lagi, kapan orgasme terakhirku berakhir dan kapan orgasme berikutnya datang. Tiba-tiba saja aku sudah bergelimang rasa nikmat yang luar biasa dan aku pun mengerang-erang, mendesis, mendecap, mengaduh, melenguh, melengking, ... mengeluarkan seluruh ekspresi kenikmatan badaniku.

]

Dan selagi aku melayang-layang dalam puncak birahi itu, sekejap kurasakan tubuh Tom juga tambah menegang. Gerakannya semakin kasar dan tidak beraturan. Tidak saja keluar masuk, tetapi juga berputar ke kiri-kekanan. Tubuhku berguncang-guncang tak karuan pula. Kejantanan Tom terasa jauh lebih besar, membengkak dan menebal dan mengeras. Lalu aku sekilas merasakan betapa kejantanan itu seperti meledak dan melonjak-lonjak dengan liarnya. Lalu ada rasa panas yang tumpah ruah di seluruh kewanitaanku ... dan aku pun seperti terlempar melambung semakin tinggi... orgasmeku seperti disemburkan ke atas semakin tinggi... aku melayang-layang semakin tinggi.

******

Lama kemudian, aku terbangun dalam pelukannya. Aku ternyata "pingsan" sejenak di atas dadanya yang berpeluh. Ketika tersadar, Tom ternyata juga sedang tertidur, nafasnya teratur halus. Aku mengangkat muka, menggeser tubuhku lebih ke atas untuk menciumi mukanya yang tampak damai. Pria itu menggumam sebentar, lalu diam dan melanjutkan tidurnya. Kuciumi keningnya, kuciumi kedua kelopak matanya, kuciumi ujung hidungnya, lalu kekecup ringan bibirnya yang agak terbuka.

Aku pandang wajahnya yang terlelap. Ganteng sekali Tom dalam tidurnya. Ah, bukan... bukan ganteng, tetapi mungkin lebih tepat dipakai istilah "cakep" atau cute. Aku usap rambut-rambut yang menutupi keningnya. Rambutnya agak lembab oleh keringat. Pastilah ia mengerahkan seluruh tenaganya untuk percumbuan malam ini. Kasihan, bisikku pelan sambil tersenyum mengenang betapa perkasanya pria cakep ini di atas ranjang. Perlahan-lahan kecium lagi bibirnya yang agak terbuka. Lalu kubisikkan kata perpisahan, walau ku tahu dia akan berangkat lusa.

Tetapi apa lah artinya lusa, atau minggu depan, atau bulan depan, atau tahun depan. Tetap saja aku akan kehilangan dia, karena ku tahu pasti tempatnya bukan di sisiku. Aku hanyalah sebuah bandar udara. Tom adalah pesawat terbang yang sibuk. Kini waktu baginya untuk take-off, meninggalkan landasan pacu dengan suara yang bising, dan menembus mega dengan perkasa. Selamat jalan penerbangku!
